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ABSTRAK

Artikel ini mendeskripsikan peluang dan ancaman implementasi dinar dan dirham di
Indonesia perspektif madzhab ekonomi Islam kontemporer Hamfara. Penulis berusaha
mengumpulkan informasi dengan cara observasi langsung di kampus STEI Hamfara,
membaca dokumen-dokumen yang ada di perpustakaan, seperti buku berjudul Ekonomi
Islam Madzhab Hamfara, Dakwah Ekonomi Islam, juga dari artikel-artikel yang sudah
dipublikasikan di jurnal-jurnal bereputasi. Hasil dari pelacakan terhadap sumber-sumber
informasi di atas setelah dianalisis mendapatkan deskripsi bahwa peluang diterapkannya
sistem mata uang dinar dan dirham di Indonesia sangat besar, setidaknya ada dua
peluang yaitu kondisi penduduk Indonesia mayoritas umat Islam, dan kondisi problem
kapitalisme yang semakin rusak memberikan peluang diterapkan sistem ekonomi Islam
dengan mata uang dinar dan dirham. Adapun ancamannya adalah regulasi ekonomi yang
berbasis paradigma kapitalisme yang menghamba pada oligarki dan status quo. Dakwah
ekonomi [slam diorientasikan kepada edukasi masyarakat tentang dinar dirham.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Dinar dirham, Madzhab Hamfara

ABSTRACT

This article describes the opportunities and threats of the implementation of dinar and
dirham in Indonesia from the perspective of the contemporary Islamic economic
madhhab Hamfara. The author tries to collect information by direct observation at the
STEI Hamfara campus, reading documents in the library, such as a book entitled Islamic
Economics Madzhab Hamfara, Islamic Economics Da'wah, as well as from articles that
have been published in reputable journals. The results of tracking the above sources of
information after analysis obtained a description that the opportunity for the
implementation of the dinar and dirham currency system in Indonesia is very large, there
are at least two opportunities, namely the condition of the majority of the Indonesian
population of Muslims, and the condition of the increasingly damaged capitalist problem
provides an opportunity to apply the Islamic economic system with the dinar and dirham
currency. The threat is economic regulation based on the capitalist paradigm that is
enslaved to oligarchy and the status quo. Islamic economic da'wah is oriented to
educating the public about the dirham dinar.
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PENDAHULUAN

Kerusakan kapitalisme yang berbasis pada kerakusan ekonomi sudah kasat mata.

Produksi yang menjadi ujung tombak sistem ini tumpul dalam menyelesaikan
problematika perekonomian, alih-alih mengurangi kemiskinan dengan menambah
kesejahteraan, yang ada justru semakin jauhnya kesenjangan jarak antara si kaya dan si
miskin, yang kaya semakin kaya dengan jumlah personal semakin mengkerucut
sementara yang miskin semakin miskin dengan jumlah orang miskin semakin
menggelembung. Kapitalisme gagal melaksanakan amanah pembangunan (Arif, 2012;
Dzikri & Utomo, 2024; Mahri, 2021; Utomo, 2023, 2024). Kegagalan kapitalisme
disebabkan oleh salah satu falsafahnya, yaitu capital accumulation. Capital accumulation
adalah proses pengumpulan modal oleh individu, perusahaan, atau negara untuk
investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan. Modal ini bisa berupa uang, aset,
properti, atau sumber daya lainnya yang cenderung bersifat materi.

Capital accumulation menyebabkan ketidaksetaraan ekonomi karena kekayaan
cenderung terkonsentrasi pada segelintir individu, perusahaan, bahkan negara. Selain itu
juga bisa menyebabkan eksploitasi tenaga kerja dan sumber daya alam, bahkan
akumulasi kapital yang tidak seimbang dan spekulatif dapat memicu krisis keuangan
yang merugikan ekonomi. Falsafah kapital akumulasi ini rusak karena beberapa aspek
kritis yang berhubungan dengan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan, terutama
mengundang krisis keuangan yang secara siklik terus terjadi secara berulang-ulang
(Yilmaz, 2021; Zulfadli et al., 2019). Kondisi ini diperparah oleh anggapan kapitalisme
bahwa kapital itu hanya uang semata (Choudhury, 1999; Khan, 2021; Khorshid, 2004;
Price, 1958; Spash, 2022).

Sejarah krisis mata uang tidak pernah terjadi selama dunia menggunakan sistem
mata uang dengan standar emas perak atau dinar dirham (Abdullah, 2022; Hilman, 2017;
Marshal, 2011; Spiegel et al., 2018; Utomo, 2024; Utomo et al., 2024). Keunggulan dinar
dan dirham ini diantaranya adalah memiliki nilai yang stabil, mampu memperlancar nilai
tukar di perdagangan internasional. Sistem ini tidak menyebabkan dunia kelebihan atau
kekurangan uang secara tiba-tiba, dan sebagainya (An-Nabhani, 2010; Febriani &
Jalaluddin, 2017; Haryati & Hidayat, 2014; Khan, 2021; Malkawi, 2020; World & West,
2000). Artikel ini mendeskripsikan peluang dan tantangan implementasi dinar dirham di

Indonesia dengan perspektif madzhab ekonomi Islam Hamfara.
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METODE

Metode penulis mengumpulkan informasi dengan cara observasi langsung di kampus
STEI Hamfara. Penulis juga membaca dokumen-dokumen yang ada di perpustakaan,
seperti: buku berjudul Ekonomi Islam Madzhab Hamfara, Dakwah Ekonomi Islam, dan
artikel-artikel yang sudah dipublikasikan di jurnal-jurnal bereputasi menggunakan
bantuan kecerdasan buatan (Nopriadi et al, 2023). Analisis yang dilakukan penulis
dengan cara pembacaan yang serius dan berulang-ulang sampai menghasilkan point
simpulan yang dirangkum menjadi bahan terseleksi. Hasil dari pelacakan terhadap
sumber-sumber informasi di atas mendapatkan deskripsi bahwa peluang diterapkannya
sistem mata uang dinar dan dirham di Indonesia sangat besar, setidaknya ada dua
peluang yaitu kondisi penduduk Indonesia mayoritas umat Islam, dan kondisi problem
kapitalisme yang semakin rusak memberikan peluang diterapkan sistem ekonomi Islam
dengan mata uang dinar dan dirham. Adapun ancamannya adalah regulasi ekonomi yang
berbasis paradigma kapitalisme yang menghamba pada oligarki dan status quo. Dakwah

ekonomi [slam diorientasikan kepada edukasi masyarakat tentang dinar dirham.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil pelacakan atas sumber-sumber informasi selama proses studi mendapatkan
deskripsi bahwa peluang diterapkannya sistem mata uang dinar dan dirham di Indonesia
sangat besar, setidaknya ada dua peluang yaitu kondisi penduduk Indonesia mayoritas
umat Islam, dan kondisi problem kapitalisme yang semakin rusak memberikan peluang
diterapkan sistem ekonomi Islam dengan mata uang dinar dan dirham. Adapun
ancamannya adalah regulasi ekonomi yang berbasis paradigma kapitalisme yang
menghamba pada oligarki dan status quo. Dakwah ekonomi Islam diorientasikan kepada
edukasi masyarakat tentang dinar dirham. Peluang dan ancaman di atas didiskusiakan
dalam deskripsi yang sistematikanya dinarasikan dalam artikel ini sebagai berikut:
dakwah ekonomi Islam, dakwah ekonomi fokus mata uang, implementasi dinar dirham,

hambatan dan tantangan dari implementasi dinar dan dirham.
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Dakwah Ekonomi Islam

Dakwah ekonomi adalah upaya untuk memperkenalkan dan mempromosikan sistem
ekonomi yang lebih adil dan seimbang, sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam
(Utomo, 2024). Dakwah ekonomi berfokus pada pengembangan ekonomi yang
berlandaskan syariah, yang melibatkan nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan
kesejahteraan sosial. Ini termasuk pengelolaan sumber daya yang bijaksana, pembagian
kekayaan yang adil, dan penolakan terhadap riba (bunga) yang dianggap merugikan
masyarakat (Utomo et al., 2023). Salah satu aspek penting dari dakwah ekonomi adalah
pengelolaan sumber daya yang bijaksana. Islam mengajarkan bahwa bumi dan semua
isinya adalah amanah dari Allah SWT yang harus dikelola dengan baik untuk
kemaslahatan bersama. Prinsip ini mendorong penggunaan sumber daya alam secara
efisien dan berkelanjutan, serta melarang eksploitasi berlebihan yang dapat merusak
lingkungan dan mengakibatkan kerugian bagi generasi mendatang (Zahro’ et al.,, 2023).
Dakwah ekonomi menekankan pentingnya etika dalam bisnis dan pengelolaan sumber
daya, agar setiap tindakan ekonomi membawa manfaat dan tidak merugikan pihak lain.
Selain pengelolaan sumber daya, dakwah ekonomi juga menekankan pentingnya
pembagian kekayaan yang adil. Dalam Islam, distribusi kekayaan yang merata dianggap
sebagai kunci untuk menciptakan kesejahteraan sosial. Sistem zakat, infaq, dan sedekah
merupakan instrumen penting dalam ekonomi Islam untuk redistribusi kekayaan (Dzikri
& Utomo, 2024). Zakat, sebagai salah satu rukun Islam, diwajibkan kepada setiap Muslim
yang mampu, untuk membantu meringankan beban saudara-saudara mereka yang
kurang beruntung. Infaq dan sedekah juga dianjurkan sebagai bentuk solidaritas sosial
dan cara untuk mencapai keadilan ekonomi. Penolakan terhadap riba (bunga) adalah
prinsip lain yang mendasar dalam dakwah ekonomi. Riba dianggap merugikan karena
menciptakan ketidakadilan dalam transaksi ekonomi. Sistem perbankan dan keuangan
syariah berusaha untuk menggantikan praktek riba dengan sistem bagi hasil (profit and
loss sharing) yang lebih adil. Dalam sistem ini, baik pihak pemberi modal maupun
penerima modal berbagi risiko dan keuntungan secara proporsional, sehingga tercipta
keadilan dan kesetaraan dalam hubungan ekonomi. Sistem ini juga mendorong investasi
dalam sektor-sektor produktif yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat

secara keseluruhan (Syihab & Utomo, 2022).
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Implementasi dakwah ekonomi juga melibatkan pendidikan dan penyuluhan
kepada masyarakat mengenai pentingnya ekonomi syariah. Edukasi ini dapat dilakukan
melalui berbagai media, seperti ceramah, seminar, buku, dan artikel. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam dan
cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman yang baik,
masyarakat dapat lebih mudah menerima dan menerapkan sistem ekonomi syariah,
sehingga tercipta lingkungan ekonomi yang lebih adil dan seimbang (Wajdi et al., 2024;
Wijiharta et al., 2023). Dakwah ekonomi juga perlu didukung oleh kebijakan pemerintah
yang pro-aktif dalam mengembangkan ekonomi syariah. Pemerintah dapat memainkan
peran penting dengan menciptakan regulasi yang mendukung perkembangan sektor
keuangan syariah, memberikan insentif bagi perusahaan yang menerapkan prinsip-
prinsip syariah, serta membangun infrastruktur yang mendukung implementasi ekonomi
syariah. Kerjasama antara pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat sangat
penting untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi perkembangan ekonomi
syariah (Haziq, 2023).

Secara keseluruhan, dakwah ekonomi merupakan upaya yang komprehensif
untuk menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil, seimbang, dan berkelanjutan sesuai
dengan ajaran Islam. Dengan menekankan pengelolaan sumber daya yang bijaksana,
pembagian kekayaan yang adil, dan penolakan terhadap riba, dakwah ekonomi
berkontribusi pada terciptanya kesejahteraan sosial dan keadilan ekonomi. Dukungan
dari semua pihak, baik pemerintah, lembaga keuangan, maupun masyarakat, sangat

diperlukan untuk mewujudkan tujuan mulia ini.

Dakwah Ekonomi Fokus Mata Uang

Dalam dakwah ekonomi, mata uang memainkan peran penting. Mata uang yang adil dan
stabil dapat membantu menciptakan sistem ekonomi yang lebih seimbang dan
berkelanjutan. Fokus pada penggunaan dinar dan dirham, sebagai mata uang berbasis
logam mulia, merupakan salah satu pendekatan yang diusulkan untuk menggantikan
sistem mata uang fiat yang dianggap tidak stabil dan rentan terhadap inflasi. Dinar dan
dirham memiliki nilai intrinsik yang stabil dan tidak terpengaruh oleh kebijakan moneter
yang sering kali menyebabkan ketidakstabilan ekonomi (Anafarhanah, 2015; Asutay &
Hakim, 2018; Banking et al., 2014).
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PISANTRLN
HAMFARA

Dinar dan dirham, sebagai mata uang berbasis emas dan perak, memiliki nilai
intrinsik yang berasal dari kandungan logam mulianya. Nilai ini tidak mudah tergerus
oleh inflasi, berbeda dengan mata uang fiat yang nilainya dapat berkurang drastis akibat
kebijakan moneter yang tidak terkendali. Inflasi sering kali terjadi ketika bank sentral
mencetak uang dalam jumlah besar untuk mengatasi defisit anggaran atau merangsang
pertumbuhan ekonomi. Akibatnya, daya beli masyarakat menurun, dan ketidakstabilan
ekonomi meningkat. Penggunaan dinar dan dirham dapat menghindari masalah ini
karena jumlah uang yang beredar akan sejalan dengan ketersediaan logam mulia, yang
sifatnya terbatas (Jaelani, 2014; Subair, 2015).

Dinar dirham mencegah terjadinya manipulasi nilai uang yang merugikan
transaksi. Nilai tukar yang lebih stabil dan transparan antara dinar, dirham, dan barang
atau jasa memastikan bahwa semua pihak mendapatkan nilai yang adil dalam setiap
transaksi (Tumiwa et al., 2023). Sistem moneter Islam menggunakan dinar dan dirham
beroperasi berdasarkan prinsip perdagangan yang nyata, bukan spekulasi (Abbas, 2015;
Ekonomi & Smith, 2016; Hasbiullah, 2007; Huff, 2003; Lutfi, 2017; Rangkuti, 2016; Sela,
2021). Ini dapat menciptakan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan. Penggunaan dinar
dan dirham menjadikan dakwah ekonomi bisa menciptakan tatanan yang lebih seimbang
dan berkeadilan, mengurangi risiko inflasi, serta meningkatkan kesejahteraan sosial
melalui distribusi kekayaan yang merata (Alhammadi, 2022; Amin et al., 2014; Aslamah,
Afidah Nur, 2023; Elviandri et al., 2018; Israil, 2011; Kailani & Slama, 2020; Kunaifi et al.,
2022; Wahyu et al., 2019; Wahyuni et al., 2022; Wally, 2018).

Implementasi Dinar dan Dirham

Implementasi Dinar dan Dirham sebagai alat tukar dalam sistem ekonomi Islam tak hanya
berkutat pada aspek teknis dan ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi dakwah yang
penting. Langkah awal adalah membangun pemahaman masyarakat tentang konsep
Dinar dan Dirham, termasuk sejarah, filosofi, dan manfaatnya dalam sistem ekonomi
Islam. Dakwah dapat dilakukan melalui ceramah, seminar, workshop, dan publikasi
edukatif yang mudah dipahami. Dinar dan Dirham bukan sekadar alat tukar, tetapi juga
simbol penerapan nilai-nilai Islam dalam ekonomi. Dakwah menekankan dinar dan
dirham sesuai syariat Islam, bebas riba, mendorong keadilan sosial, dan meminimalisir

spekulasi keuangan (Anafarhanah, 2015; Ghani et al., 2020).
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Dakwah dinar dirham bukan hanya teori, tetapi juga perlu dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Umat Islam dapat didorong menggunakan dinar dirham dalam
jual beli, zakat, infag, dan sedekah. Hal ini bisa dilakukan melalui komunitas, seperti:
masjid, dan lembaga keuangan syariah. Dakwah dinar dirham perlu didukung dengan
pembangunan ekosistem yang menunjang penggunaannya, meliputi pengembangan
infrastruktur seperti toko dan merchant yang menerima dinar dirham, layanan
perbankan syariah berbasis dinar dirham, dan edukasi bagi pelaku usaha tentang cara
menggunakan dinar dirham dalam bisnis mereka. Implementasi dinar dirham
memerlukan kerjasama dan kolaborasi antar berbagai pihak, seperti ulama, akademisi,
pelaku usaha, dan pemerintah dengan dakwah sebagai wadahnya.

Media massa dan teknologi informasi dapat menjadi alat yang efektif untuk
menyebarkan dakwah dinar dan dirham. Konten edukatif dan informatif tentang dinar
dan dirham dapat dibuat dan disebarluaskan melalui media sosial, website, dan aplikasi
mobile. Dakwah dinar dirham juga perlu mengatasi berbagai tantangan dan hambatan,
seperti kurangnya pemahaman masyarakat, regulasi yang belum mendukung, dan
resistensi dari sistem keuangan konvensional. Dakwah dapat dilakukan dengan
memberikan pemahaman yang komprehensif, mendorong perubahan regulasi, dan
membangun dialog dengan berbagai pihak terkait. Implementasi Dinar dan Dirham
dalam dakwah merupakan langkah penting untuk mewujudkan sistem ekonomi Islam
yang berkeadilan dan sejahtera. Dengan strategi yang tepat, edukasi yang berkelanjutan,
dan kerjasama antar pihak, dakwah dinar dan dirham dapat membawa perubahan positif

bagi umat Islam dan masyarakat luas.

Hambatan dan Tantangan Implementasi Dinar dan Dirham

Hambatan utama dalam implementasi dinar dan dirham adalah kurangnya pemahaman
dan kesadaran masyarakat mengenai konsep dan manfaat dari mata uang berbasis logam
mulia ini. Banyak dari mereka mungkin tidak memahami nilai intrinsik dari dinar dan
dirham serta bagaimana mata uang ini berbeda dari sistem mata uang fiat yang umum
digunakan saat ini. Edukasi yang tepat diperlukan untuk mengatasi hambatan ini,
termasuk menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mendasari penggunaan dinar
dan dirham, seperti penghindaran terhadap riba dan nilai intrinsik dari emas dan perak

sebagai mata uang.
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Implementasi dinar dirham memerlukan infrastruktur yang mendukung,
termasuk sistem pembayaran yang kompatibel dengan mata uang berbasis logam mulia
ini. Teknologi yang tepat juga diperlukan untuk memfasilitasi transaksi menggunakan
dinar dan dirham, baik dalam bentuk fisik maupun digital. Kurangnya infrastruktur yang
memadai bisa menjadi hambatan serius dalam penggunaan sehari-hari dari dinar dan
dirham. Kebijakan dan regulasi pemerintah yang belum mendukung dapat menjadi
penghalang utama dalam adopsi dinar dan dirham. Sistem perbankan dan keuangan
konvensional yang dominan mungkin tidak mengakomodasi transaksi dengan dinar dan
dirham, atau bahkan menghambatnya. Oleh karena itu, diperlukan perubahan kebijakan
yang mendukung penggunaan mata uang berbasis logam mulia ini, serta regulasi yang
jelas untuk memfasilitasi penggunaan dinar dan dirham dalam kehidupan ekonomi
sehari-hari. Ketidakpastian dalam kondisi ekonomi global dan geopolitik dapat
mempengaruhi nilai dari dinar dan dirham, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
penerimaan dan kepercayaan masyarakat terhadap mata uang ini. Fluktuasi harga emas
dan perak di pasar global, serta perubahan dalam kebijakan ekonomi nasional dan
internasional, dapat menciptakan ketidakpastian yang mempengaruhi stabilitas nilai
dinar dan dirham.

Penerimaan dan adopsi dinar dan dirham oleh masyarakat dan pelaku bisnis juga
merupakan tantangan penting. Kebanyakan orang lebih terbiasa dengan mata uang fiat
yang sudah mereka gunakan dalam transaksi sehari-hari. Perusahaan dan pelaku bisnis
mungkin perlu melewati tantangan teknis dan operasional dalam mengintegrasikan
dinar dan dirham ke dalam proses bisnis mereka. Kampanye penyuluhan yang efektif dan
demonstrasi nyata dari manfaat penggunaan dinar dan dirham dalam transaksi dapat
membantu mengatasi hambatan ini. Implementasi dinar dan dirham sebagai mata uang
alternatif dalam ekonomi Islam perlu dilakukan secara bertahap dan dengan kesabaran.
Langkah-langkah strategis perlu dipertimbangkan untuk mengatasi hambatan-hambatan
yang ada, termasuk pendidikan masyarakat, pembangunan infrastruktur yang
diperlukan, serta penguatan regulasi dan kebijakan yang mendukung. Dengan mengatasi
hambatan-hambatan ini, dinar dan dirham memiliki potensi untuk menjadi bagian
integral dari sistem ekonomi yang lebih adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi

[slam, yang mengutamakan keadilan, kestabilan, dan kesejahteraan sosial.
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KESIMPULAN

Penerapan dinar dirham sebagai mata uang alternatif menawarkan solusi untuk

mengatasi berbagai masalah yang ditimbulkan oleh sistem kapitalisme konvensional.
Meskipun menghadapi banyak hambatan dan tantangan, dengan edukasi yang tepat,
dukungan infrastruktur, dan kerjasama internasional, dinar dirham dapat menjadi
alternatif yang berkelanjutan dan adil dalam sistem perekonomian global. Penerapan
dinar dirham sebagai mata uang menawarkan solusi menarik untuk mengatasi berbagai
masalah yang ditimbulkan oleh sistem kapitalisme. Kapitalisme sering kali ditandai oleh
fluktuasi nilai mata uang yang tajam, inflasi, dan ketidakadilan distribusi kekayaan.
Sebagai alternatif, dinar dan dirham, yang didasarkan pada nilai intrinsik emas dan perak,
menawarkan kestabilan dan keadilan yang lebih besar.

Salah satu keuntungan utama dari penggunaan dinar dan dirham adalah
kestabilan nilai. Emas dan perak memiliki nilai yang stabil sepanjang sejarah, tidak
seperti mata uang fiat yang nilainya dapat terdepresiasi akibat inflasi dan kebijakan
moneter yang tidak terkendali. Dengan menggunakan dinar dan dirham, masyarakat
dapat lebih terlindungi dari risiko inflasi dan devaluasi mata uang yang sering terjadi
dalam sistem kapitalisme konvensional. Selain itu, dinar dan dirham juga menawarkan
keadilan dalam distribusi kekayaan. Dalam sistem kapitalisme konvensional, kekayaan
sering kali terkonsentrasi pada segelintir individu atau korporasi besar, menciptakan
kesenjangan ekonomi yang signifikan. Dinar dan dirham, dengan nilai intrinsiknya,
mendorong transaksi yang lebih adil dan mengurangi kemungkinan spekulasi yang
merugikan. Hal ini dapat mengarah pada distribusi kekayaan yang lebih merata dan
kesejahteraan yang lebih inklusif bagi semua lapisan masyarakat.

Namun, penerapan dinar dan dirham sebagai mata uang alternatif tidaklah tanpa
tantangan. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya pemahaman dan edukasi
masyarakat tentang keuntungan dan cara kerja mata uang ini. Oleh karena itu, edukasi
yang tepat sangat diperlukan untuk memperkenalkan dan mempromosikan dinar dan
dirham kepada masyarakat luas. Program edukasi ini harus mencakup informasi tentang

sejarah, nilai intrinsik, dan manfaat ekonomi dari penggunaan dinar dan dirham.
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Selain itu, kerjasama internasional juga diperlukan untuk mempromosikan
penerapan dinar dan dirham secara global. Negara-negara yang tertarik dengan mata
uang ini perlu bekerja sama untuk menciptakan standar internasional dan mekanisme
perdagangan yang mendukung penggunaan dinar dan dirham. Dengan kerjasama yang
baik, dinar dan dirham dapat menjadi mata uang alternatif yang berkelanjutan dan adil
dalam sistem perekonomian global. Secara keseluruhan, penerapan dinar dan dirham
sebagai mata uang alternatif menawarkan solusi yang menjanjikan untuk mengatasi
berbagai masalah yang ditimbulkan oleh sistem kapitalisme konvensional. Meskipun
menghadapi banyak hambatan dan tantangan, dengan edukasi yang tepat, dukungan
infrastruktur, dan kerjasama internasional, dinar dan dirham dapat menjadi alternatif

yang berkelanjutan dan adil dalam sistem perekonomian global.
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